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Abstrak

Permasalahan pemantauan tumbuh kembang pada anak masih banyak terjadi. Banyak
orangtua yang tidak memahami isi dari buku pemantauan dan hanya digunakan sebagai
pencatatan jadwal imunisasi. Oleh karena itu dibutuhkan metode baru dalam pemantauan
kesehatan dan tumbuh kembang anak. Studi ini menggunakan metode Scoping Review
dimulai mengidentifikasi pertanyaan penelitian dan studi yang relevan, memilih artikel,
memetakan data serta menyusun, meringkas dan melaporkan hasil. Hasil penelitian
membuktikan bahwa teknologi dapat digunakan untuk pemantauan kesehatan dan tumbuh
kembang anak, meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri ibu,
meningkatkan interaksi anatara ibu bidan, meningkatkan peran kader posyandu, serta sebagai
deteksi dini status gizi balita.

Kata kunci : m-health; kesehatan anak; pemantauan; tumbuh kembang

Abstract

There are still many problems in monitoring child development. Many parents do not
understand the contents of the monitoring book and use the book to record the immunization
schedule. Therefore, new methods are needed to monitor children's health and development.
This study uses the Scoping Review method, starting with identifying relevant research and
study questions, selecting articles, mapping data, and compiling, summarizing and reporting
the results. The results of the study prove that technology can be used for monitoring
children's health and development, increasing maternal knowledge, skills and self-
confidence, increasing interaction between midwives, increasing the role of posyandu cadres,
and early detection of children's nutritional status.
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang pada anak merupakan tujuan utama dari keluarga dan masyarakat.
Tahapan perkembangan pada 3 tahun pertama kehidupan anak merupakan fase paling penting
karena akan menentukan masa depan anak kelak (da Cunha et al., 2015; Ticusan, 2012).
Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan pada anak telah dilakukan sejak lama dan telah
diatur oleh kebijakan pemerintah. Namun, permasalahan pada pelaksanaannya masih banyak
terjadi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebagian besar anak memiliki kartu Kesehatan
Anak, namun tidak terisi lengkap, tidak ada informasi mengenai berat dan tinggi badan,
catatan dalam bagan pertumbuhan, dan banyak ibu tidak mengerti arti dari kurva. Kartu
kesehatan anak tersebut hanya sebagai catatan untuk kontrol pemberian imunisasi dan bukan
sebagai alat pemantauan kesehatan anak. Jadwal untuk kunjungan medis rutin paling sering
terjadi pada bulan-bulan pertama kelahiran. Seiring berjalannya waktu, kunjungan preventif
secara bertahap digantikan oleh kunjungan karena masalah kesehatan (Abud & Gaiva, 2015;
De Almeida et al., 2016; Lulianthy et al., 2020b, 2020a; Rambe & Sebayang, 2020). Input
yang rendah untuk pemantauan pertumbuhan dan perkembangan dalam buku pegangan
kesehatan anak yang terdeteksi menunjukkan pemantauan yang tidak memadai terhadap
anak-anak, sehingga mengganggu kualitas perawatan dan mengganggu penilaian tindakan
kesehatan. Selain itu, buku pegangan adalah hak anak-anak dan penggunaannya yang salah
oleh profesional perawatan kesehatan adalah pelanggaran hak tersebut (Abud & Gaiva,
2015). Oleh karena itu, dibutuhkan metode baru untuk pemantauan kesehatan anak agar dapat
meningkatkan motivasi dan kepatuhan orangtua maupun tenaga kesehatan, salah satunya
menggunakan media teknologi internet.

Penggunaan internet di era revolusi 4.0 saat ini tidak bisa lepas dari kehidupan
manusia. Internet merupakan jaringan komunikasi yang menyediakan koneksi langsung
kepada siapapun. Melalui jaringan internet, seseorang dapat berkomunikasi dengan jarak
yang luas, membaca informasi dari suatu tempat dan dapat menjawab pertanyaan apapun
yang ingin diketahui (Setyonugroho, 2020). Survei Asosiasi Pengguna Jasa Internet
Indonesia (APJII) mengatakan bahwa penetrasi pengguna internet di Indonesia pada tahun
2019-2020 sebesar 73,7%, angka ini mengalami peningkatan sebesar 8,9% dibandingkan
tahun 2018. Hasil survey APJII juga menyatakan bahwa 95,4% pengguna internet
menggunakan smartphone/handphone dan pelayanan kesehatan termasuk dalam 5 konten
internet layanan publik yang paling sering dikunjungi oleh masyarakat (APJII, 2020). Internet
memiliki potensi untuk meningkatkan akses ke informasi dan layanan perawatan kesehatan di
lingkungan dengan sumber daya rendah (Anstey Watkins et al., 2018). Teknologi internet
tersebut berpeluang untuk mengatasi tantangan global, termasuk dalam bidang kesehatan.
Inovasi teknologi menghadirkan solusi yang efektif untuk masalah diagnostik, prosedur
medis dan akses informasi medis (Setyonugroho, 2019).

Teknologi informasi dan komunikasi, bersama dengan Internet seluler mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi tersebut menawarkan konektivitas di
mana saja dan kapan saja dan ini memainkan peran kunci dalam solusi perawatan kesehatan
modern (Sezgin and Yildirim, 2014; Silva et al., 2015). Kemajuan terbaru terkait teknologi
seluler telah memungkinkan perangkat seluler melakukan fungsi yang sebelumnya tidak
mungkin dilakukan dengan perangkat genggam. Aplikasi inovatif untuk mengatasi masalah
kesehatan ini telah berkembang menjadi bidang baru E-Health, yang dikenal sebagai
kesehatan seluler atau M-Health. Aplikasi E-Health dan M-Health semakin banyak
digunakan di sektor perawatan kesehatan. E-Health dan M-Health dapat berupa segala jenis
perangkat elektronik atau sistem pemantauan yang diterapkan oleh dokter dalam praktik
perawatan kesehatan atau oleh individu untuk memantau atau meningkatkan status kesehatan.
E-Health biasanya mengacu pada aplikasi berbasis komputer on-line dan off-line sedangkan
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M-Health mengacu pada aplikasi untuk ponsel, jam tangan pintar, sensor nirkabel, atau
komputer tablet. Alat-alat tersebut dapat digunakan untuk merangsang perubahan perilaku
kesehatan yang positif atau membantu orang menjalani gaya hidup yang lebih sehat atau
untuk mendukung diagnosis dan pengobatan penyakit (Kampmeijer et al., 2016; Samples et
al., 2014).

M-Health dapat memberikan solusi untuk mengatasi masalah yang muncul pada
layanan kesehatan. Masalah kesehatan tersebut diantaranya meningkatnya jumlah penyakit
kronis terkait gaya hidup maupun tingginya biaya layanan kesehatan nasional. M-Health juga
dapat digunakan untuk memberdayakan pasien dan keluarga untuk merawat dan menangani
perawatan kesehatan secara mandiri. Solusi lain yang dapat ditawarkan oleh M-Health adalah
dapat memberikan akses langsung ke layanan kesehatan terlepas dari waktu dan tempat (Silva
et al., 2015). Penggunaan M-Health juga digunakan untuk upaya preventif, promotif maupun
rehabilitatif dan semakin banyak evidence based dalam bidang health technology assasement
(Samples et al., 2014; Setyonugroho, 2020). M-Health juga telah banyak digunakan untuk
kesehatan anak. Teknologi ini telah digunakan orangtua atau tenaga kesehatan untuk
pemantauan kesehatan dan tumbuh kembang pada anak. Hasil penelitian penggunaan
teknologi M-Health untuk kesehatan anak antara lain studi kualitatif mengekplorasi
pengalaman anak dalam menggunakan informasi kesehatan, aplikasi mobile untuk
pemantauan tumbuh kembang balita, aplikasi berbasis android untuk tenaga kesehatan dalam
pemantauan kesehatan anak, dan lain sebagainya (Amaliah et al., 2018; Fairbrother et al.,
2016; Hermansyah et al., 2017). Pemantauan kesehatan anak telah diatur pemerintah dalam
Permenkes Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak. Permenkes tersebut
menjelaskan bahwa pemantauan kesehatan anak terdiri dari pelayanan kesehatan bayi, anak
balita dan pra sekolah. Penggunaan internet dan teknologi M-Health dapat menjadi peluang
untuk pemantauan kesehatan anak, dan dapat memberikan kemudahan untuk orangtua
maupun tenaga kesehatan. Mengingat pentingnya pemantauan kesehatan dan tumbuh
kembang anak, studi ini mendeskripsikan dan mendiskusikan bagaimana penggunaan
teknologi M-Health pada kesehatan anak, khususnya di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Tinjauan literatur dilakukan pada beberapa sumber data yaitu ScienceDirect, Google
Scholar dan Pubmed yang mencakup M-Health dan kesehatan anak. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian literatur adalah “mobile health”, “mobile health apps”, “M-
Health”, “child”, “child health”, “child development”, “anak”, “kesehatan anak”, “tumbuh
kembang anak”, “Indonesia” dan variasi kata kunci lainnya termasuk singkatannya.
Pencarian litreratur pada penelitian ini menggunakan kriteria agar artikel sesuai dengan
konteks penelitian. Kriteria tersebut adalah :
1. Penelitian dilakukan di Indonesia.
2. Atrtikel diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2011-2021).
3. Tujuan dari artikel tersebut harus membahas tentang M-Health dan kesehatan anak.
4. Sampel sasaran penelitian adalah tenaga kesehatan, kader, pemerintah, orangtua, ataupun

anak.

5. Artikel bukan hasil literatur review.
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Gambar 1. Hasil analisis Scoping Review

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian pustaka dilakukan sesuai dengan prosedur pada artikel yang dipublikasikan
mulai tahun 2011. Literatur yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan di Indonesia.
Berikut adalah daftar literatur yang dimasukkan dalam Scoping Review mengenai

penggunaan M-Health pada kesehatan anak di Indonesia:

Tabel 1. Deskripsi studi yang dimasukkan dalam Scoping Review

34
papers

7

papers

Judul Tujuan Metodologi Kesimpulan Ref
Pemakaian Aplikasi mobile Metode penelitian  yang Pemakaian aplikasi mobile (Amaliah et
Aplikasi Mobile untuk digunakan  adalah  Quasi “Balita Sehat” secara al., 2018)
"Balita Sehat™ meningkatkan Experiment (non equivalent bermakna meningkatkan

Meningkatkan pengetahuan dan group design). Penelitian ini pengetahuan dan sikap ibu.
Pengetahuan sikap ibu untuk menggunakan 2 kelompok Pemanfaatan aplikasi juga
dan Sikap lbu pemantauan yaitu kelompok intervensi merupakan  faktor  yang
dalam pertumbuhan, dan kelompok kontrol yang mempengaruhi perubahan
Memantau perkembangan, sebanding yang masing- sikap selain pendidikan ayah.
Pertumbuhan dan nutrisi pada masing berjumlah 100 orang Aplikasi “Balita Sehat” dapat
dan balita. ibu.  Kelompok intervensi menjadi sarana efektif untuk
Perkembangan pada penelitian ini diberikan meningkatkan kepedulian ibu
Balita Aplikasi ~ “Balita  Sehat” dalam memantau
Selama kurun waktu 3 bulan.  pertumbuhan dan
perkembangan anaknya
“Sahabat  Ibu Penggunaan Metode  penelitian  yang Penerapan Aplikasi “Sahabat (Susilawati,
Balita” : aplikasi “Sahabat digunakan adalah  Quasi Ibu Balita” dapat Dhamayanti,
Aplikasi Untuk Tbu Balita” untuk Experimental design dengan meningkatkan pengetahuan et al., 2017)
Meningkatkan meningkatkan rancangan pre and post test dan keterampilan ibu dalam
Pengetahuan pengetahuan dan with control group design. pemantauan pertumbuhan
Dan keterampilan ibu Pengambilan sampel dan perkembangan anak
Keterampilan dalam menggunakan teknik cluster balita. Aplikasi dapat
Ibu Tentang pemantauan sampling yaitu berjumlah 106 digunakan untuk melengkapi
Pertumbuhan pertumbuhan dan orang ibu yang terdiri dari 2 program pelayanan posyandu.
Dan perkembangan kelompok, vaitu 53 ibu
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Perkembangan  anak. diberikan aplikasi “Sahabat
Anak Ibu Balita” dan 53 ibu tanpa
aplikasi.
Aplikasi Untuk Metode  penelitian  yang Hasil penelitian menunjukkan  (Susilawati,
Smartphone mengetahui digunakan  adalah  Quasi terdapat perbedaan yang Rusmil, et
Aplikasi untuk pengaruh Experimental design dengan bermakna antara interaksi al., 2017)
Meningkatkan penerapan rancangan pre and post test pretest dan interaksi posttest
Interaksi Ibu aplikasi with control group design. pada kelompok intervensi
dengan Bidan smartphone serta ada perbedaan yang
dalam terhadap signifikan antara interaksi
Pemantauan interaksi ibu posttest pada  kelompok
Pertumbuhan dengan bidan intervensi  dan  kelompok
dan dalam kontrol. Kesimpulan
Perkembangan  pemantauan penelitian ini adalah
Anak pertumbuhan dan penerapan Aplikasi
perkembangan Smartphone dapat
anak. meningkatkan interaksi ibu
dengan bidan dalam
pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan anak serta
dapat  digunakan  untuk
melengkapi program
pelayanan posyandu.
Aplikasi Balita Untuk Metode  penelitian  yang Hasil uji T-Tes diperoleh (Rambe,
Sehat  Dalam meningkatkan digunakan adalah  Quasi perbedaan yang bermakna 2020)
Meningkatkan pengetahuan dan eksperiment dengan pre- pada skor pengetahuan dan
Keterampilan keterampilan ibu posttest with control group keterampilan sebelum dan
1bu Terkait dalam memantau design. Penelitian ini terdiri sesudah diterapkan aplikasi
Tumbuh pertumbuhan dan dari 2 kelompok ibu yang Balita Sehat dengan nilai p
Kembang perkembangan memiliki balita, yakni p<0,001. Dapat disimpulkan
anak melalui kelompok intervensi dan bahwa adanya pengaruh
aplikasi  Balita kelompok kontrol. Kelompok penerapan aplikasi Balita
Sehat di intervensi diberikan aplikasi Sehat terhadap peningkatan
Puskesmas Balita Sehat yang berjumlah pengetahuan dan
Pembantu 30 orang dan kelompok keterampilan ibu  dalam
Sidorejo Hilir  kontrol tetap memakai Buku pemantauan pertumbuhan
Kota Medan. Kesehatan Ibu dan Anak dan perkembangan anak
(KIA) yang berjumlah 30 tanpa dibatasi ruang dan
orang. waktu.
Perbedaan Penggunaan Metode  penelitian  yang Hasil penelitian ini  (Rinawan et
Pengetahuan aplikasi digunakan  adalah  cross didapatkan  hasil  bahwa al., 2019)
Kader iPosyandu untuk sectional. Subjek penelitian terdapat perbedaan antara
Posyandu kader posyandu ini adalah kader Posyandu skor pengetahuan  kader
Sebelum  dan dalam yang berada di wilayah posyandu  sebelum  dan
Sesudah pemantauan kecamatan Pasawahan sesudah dilakukan pelatihan.
Dilakukan tumbuh kembang sebanyak 86 orang. Kader Inovasi iPosyandu dapat
Pelatihan anak. Posyandu diberi pelatihan menjadi sarana  tenaga
Penggunaan penggunaan aplikasi  kesehatan dalam berbagi
Aplikasi iPosyandu. informasi seputar
iPOSYANDU pertumbuhan dan
perkembangan anak.
Increasing the Tujuannya Desain  penelitian  quasi Edukasi berbasis Buku KIA (Sugiarti et
Knowledge and adalah untuk exsperiment pre-post with memberi pengaruh yang al., 2020)
confidence of meningkatkan control group dengan sigbifikan pada peningkatan
mothers in  pengetahuan dan melibatkan 69 sampel ibu skor pengetahuan dan

caring for low

kepercayaan diri

yang memiliki BBLR sesuai

kepercayaan diri ibu yaitu
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birth weight ibu dalam kriteria. Sejumlah 23 ibu antara sebelum dan setelah
babies through merawat  Bayi yang memiliki bayi di rawat edukasi, baik pada kelompok
education from Berat Lahir di ruang perinatologi, edukasi Buku KIA (p <
the  maternal Rendah (BBLR) diberikan edukasi dengan 0,001) maupun pada
and child health media pembelajaran buku kelompok edukasi mobile
handbook KIA, dan 23 ibu diberikan application (p < 0.001).

edukasi  ditambah media Edukasi dengan tambahan
audiovisual mobile media audiovisual mobile
application, dibandingkan application  juga  secara
dengan 23 ibu yang hanya signifikan memberikan
mendapatkan informasi rutin pengaruh  terhadap  skor
ruangan. Analisis  data pengetahuan post-edukasi
menggunakan uji paired t- yang lebih baik dari kedua
test/Wilxocon dan Kruskall- kelompok lainnya (p <
Wallis. 0,001). Pengetahuan ibu
terkait ~ perawatan  yang
optimal pada BBLR dapat
ditingkatkan melalui praktik
edukasi, diskusi dan
penggunaan tekhnologi
sebagai media pembelajaran
guna menunjang aksesibilitas
Buku KIA.
Deteksi ~ Dini  Untuk Desain  penelitian ~ yang Aplikasi dapat digunakan (Muliyana,
Status Gizi mendeteksi dini digunakan yaitu studi Cross penilaian antropometri sesuai  2020)
Balita status gizi balita sectional. Jumlah sampel 247 pedoman Keputusan Menteri
Menggunakan dengan media balita yang datang Kesehatan Republik
Media Aplikasi aplikasi mengunjungi posyandu Indonesia  Tahun  2016.
Sisfor Bidanku  berdasarkan dengan teknik pengambilan Aplikasi ini dapat mendeteksi
pengukuran sampel dengan purposive dini status gizi balita dengan
antropometri sampling. Hasil pengukuran cepat  dan memberikan
yang dilengkapi antropometri balita diolah asuhan kebidanan sesuai
dengan asuhan datanya  dengan media diagnosa.
kebidanan yang aplikasi untuk menilai status
sesuai dengan gizi balita dan memberikan
diagnosa. asuhan  kebidanan  sesuai
diagnosa.

Ulasan pada tabel 1. terdiri dari 7 artikel diterbitkan mulai tahun 2017 — 2020 yang
penelitiannya dilakukan di Indonesia. Artikel yang dimasukkan dalam Scoping Review ini
membahas mengenai penggunaan teknologi M-Health untuk kesehatan anak di Indonesia.
Anak usia dini adalah periode kritis pada lima tahun pertama kehidupan anak dan
pengalaman awal memberikan dasar untuk perkembangan otak yang akan berfungsi
sepanjang hidup anak (Singh et al., 2017). Pertumbuhan dan perkembangan merupakan
proses yang berkelanjutan, sehingga harus dilakukan pemantauan secara rutin dengan
menggunakan alat dan kriteria skrining yang sesuai (Villar et al., 2018). Pentingnya
pemantauan kesehatan anak ini telah diatur oleh pemerintah pada Permenkes Nomor 25
Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak. Pada Permenkes disebutkan bahwa upaya
kesehatan anak adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan. Upaya ini untuk memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan anak dalam bentuk pencegahan penyakit, pengobatan penyakit, dan
pemulihan kesehatan oleh Pemerintah, pemerintah daerah dan/atau masyarakat (Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Anak,

2014).
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Pemantauan kesehatan anak saat ini dapat memanfaatkan teknologi modern berbasis
internet. Sejumlah orang di dunia yang memiliki telepon seluler atau perangkat komunikasi
elektronik portabel lainnya telah meningkat selama dekade terakhir. Peluang ini dapat
dimanfaatkan oleh orangtua maupun tenaga kesehatan untuk pemantauan kesehatan,
pertumbuhan maupun perkembangan pada anak. Teknologi tersebut disebut mobile
technology atau M-Health. M-Health adalah keunggulan baru dalam inovasi perawatan
kesehatan. Teknologi ini dapat memberikan perawatan kesehatan kapan saja dan di mana
saja, melampaui hambatan geografis, temporal, dan bahkan organisasi (Silva et al., 2015).
M-Health dirancang untuk meningkatkan proses penyampaian layanan kesehatan dengan
memberikan dukungan dan layanan kepada penyedia layanan kesehatan (seperti pendidikan,
dukungan dalam diagnosis, atau manajemen pasien) atau komunikasi target antara layanan
kesehatan dan konsumen (seperti pengingat janji temu dan pemberitahuan hasil tes) sehingga
mengubah cara tradisional dalam berbagi dan penyebaran informasi. Dengan adanya M-
Health dapat meminimalkan waktu dan memfasilitasi perawatan darurat (Gagnon et al.,
2016; Setyonugroho, 2020).

Teknologi M-Health pada kesehatan anak juga sudah tidak asing lagi. Hasil penelitian
membuktikan bahwa teknologi sudah banyak digunakan oleh orangtua maupun tenaga
kesehatan, antara lain untuk pemantauan kesehatan anak, pemantauan tumbuh kembang pada
anak, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pemantauan tumbuh kembang
anak, meningkatkan interaksi anatara ibu dan bidan, meningkatkan peran kader posyandu,
meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri ibu dalam merawat BBLR serta sebagai alat
deteksi dini status gizi balita (Amaliah et al., 2018; Muliyana, 2020; Rambe, 2020; Rinawan
et al., 2019; Sugiarti et al., 2020; Susilawati, Dhamayanti, et al., 2017; Susilawati, Rusmil, et
al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa M-Health dapat menjadi teknologi yang efektif untuk
membantu dalam pemantauan kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan anak, memberikan
dampak positif untuk orangtua maupun tenaga kesehatan (Lulianthy et al., 2020b, 2020a).
Penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat memfasilitasi orangtua maupun tenaga
kesehatan dalam memberikan informasi maupun pelayanan tanpa terbatas pada ruang dan
waktu.

Internet merupakan media komunikasi yang menyediakan informasi langsung untuk
penggunanya. Hasil penelitian juga menunjukkan efek penggunaan internet pada pengetahuan
pasien terhadap pengambilan keputusan menyatakan bahwa aksesibilitas yang lebih tinggi ke
internet telah memberi metode baru dalam mengakses informasi kesehatan. Teknologi
tersebut menjadi efektif bergantung pada kemampuan pasien untuk mengakses, memahami
dan mendiskusikan pengetahuan mereka dengan tenaga kesehatan terkait. Tenaga kesehatan
dan professional juga memiliki peran penting untuk memberikan saran professional selama
intervensi online, karena saat interaksi para ahli dan pasien diharapkan lebih substansial
melalui pemberian umpan balik dan pemantauan langsung (Alkhatlan et al., 2018; Hamel et
al., 2011; Hou et al., 2014; Irvine et al., 2013)

SIMPULAN

Penggunaan teknologi informasi di Era Digital 4.0 saat ini tidak dapat dilepaskan dari
kehidupan manusia. Peluang tersebut harus dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah, Tenaga
Kesehatan maupun Masyarakat pada bidang kesehatan, tidak terkecuali pada kesehatan Anak
di Indonesia. Dengan adanya Teknologi M-Health pada kesehatan anak, Pemerintah, tenaga
kesehatan, masyarakat ataupun orangtua dapat terus memantau kesehatan, pertumbuhan dan
perkembangan anak dimanapun, kapanpun tanpa terbatas pada ruang dan waktu.
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SARAN

Strategi meningkatkan pengetahuan dan motivasi orangtua tidak hanya menggunakan
Buku KIA, tapi juga dapat menggunakan teknologi informasi internet berdasarkan evidence
based practice. Penggunaan internet menjadi media komunikasi paling kuat di seluruh dunia.
Peluang tersebut dapat digunakan untuk pemantauan kesehatan, pertumbuhan dan
perkembangan pada anak. Dengan adanya revolusi internet, orangtua dapat mengakses
informasi kesehatan anak dimana saja dan kapan saja tanpa terbatas pada ruang dan waktu.
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